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ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan Desa
Garahan. Namun pemanfaatan hanya sebatas pada
buah, sedangkan kulit buah kurang dimanfaatkan secara
optimal sehingga banyak menjadi limbah. Tujuan dari
adanya sosialisasi pengolahan limbah kulit kopi menjadi
pupuk dan briket adalah untuk mengurangi jumlah limbah
kulit kopi, meningkatkan nilai manfaat dan nilai ekonomi
warga Desa Garahan. Pengabdian dilaksanakan dengan
metode ceramah interaktif dan praktik. Berdasarkan
pelaksanaan sosialisasi di Desa Garahan Kecamatan Silo
Kabupaten Jember yang meliputi kegiatan penyampaian
materi, tanya jawab, dan diskusi, para peserta
mendapatkan wawasan dan keterampilan baru terkait
pengolahan limbah kulit kopi menjadi pupuk dan briket.
Adapun respon peserta sangat posifif ditandai dengan
diskusi akfif selama sesi tanya jawab berlangsung.

Kata kunci: kulit kopi, pupuk, briket

ABSTRACT

Coffee is one of the major commoditfies in Garahan
Village. However, utilization is only limited to fruit. The fruit
skin (coffee husk) is not used optimally or becomes
waste. The purpose of socializing the processing of coffee
skin waste into fertilizer and briquettes is to reduce the
amount of coffee skin waste and increase the benefit
values and economic value of the Garahan Village
community. The service is carried out by lecture
interactive and practical methods. The implementation of
socialization in Garahan Village, Silo District, Jember
Regency delivers material, practices, and discussion. The
community gets a new insight and skill about processing
coffee husk into fertilizer and bricket. The community has
respons positively, which is the active discussion on the
question and answer session.

Key word: coffee skin, fertilizer, briquettes

dengan hasil produksi sebesar 8.901,60 Ton
(BPS Kabupaten Jember, 2022).

penghasil kopi terbesar ketiga dunia setelah
Brazil dan Vietnam, sehingga kopi menjadi
komoditas prioritas yang terus ditingkatkan
produksinya. Kabupaten Jember termasuk
ke dalam salah satu wilayah penghasil kopi
jenis robusta terbesar ketiga di provinsi Jawa
Timur (Parnadi & Loisa, 2018). Luas sebaran
areal kopi di Kabupaten Jember pada
tfahun 2021 mencapai 18.318 Ha yang
tersebar hampir di seluruh kecamatan (BPS
Kabupaten Jember, 2023). Kecamatan Silo
merupakan salah satu  penghasil  kopi
robusta terbesar di Kabupaten Jember,
bahkan pada tahun 2021 luas areal tfanam
kopi di Kecamatan Silo mencapai 14.121 Ha

Desa Garahan merupakan desa
dalam wilayah administrasi Kecamatan Silo.
Berdasarkan data Kecamatan Silo Dalam
Angka 2022, produksi kopi di Desa Garahan
pada tahun 2021 mencapai 4.201.000 ton
(BPS Kabupaten Jember, 2022). Jumlah ini
cukup besar, bahkan menjadi desa
penghasil  kopi  ferbesar kedua  di
Kecamatan Silo, setelah Desa Sumberjati.
Komoditas kopi yang melimpah di Desa
Garahan berkorelasi dengan melimpahnya
residu yang dihasilkan. Hasil residu dari
produksi kopi berupa limbah kulit kopi.
Sebagian besar limbah kulit kopi di Desa
Garahan belum dimanfaatkan secara
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optimal. Permasalahan lain pada Desa
Garahan  adalah  terkait  rendahnya
pendapat masyarakat setempat. Sebagian
besar masyarakat Desa Garahan bekerja
sebagai petani. Rendahnya pendapatan
masyarakat berdampak pada petani yaitu
rendahnya daya beli pupuk.

Kuliah Kerja Nyata Kolaboratif (KKN-
K) kelompok 053 Desa Garahan melakukan
pemberdayaan kepada petani Desa
Garahan dengan memanfaatkan limbah
kulit kopi. Tujuan utama pemberdayaan
adalah untuk mengurangi residu yang
dihasilkan dari kegiatan pengolahan kopi
dan memanfaatkan kulit kopi secara lebih
optimal. Selain itu, melalui pemanfaatan
imbah kulit kopi, diharapkan dapat
memperbaiki struktur tanah pertanian Desa
Garahan, mengurangi biaya produksi
budidaya kopi, dan menambah jenis
(diversifikasi) bahan bakar terbarukan.

KAJIAN PUSTAKA

Kulit kopi merupakan bagian yang
dianggap sebagai limbah sehingga pada
umumnya kurang dimanfaatkan oleh
petani. Menurut Falahudin & Harmeni
(2016), dalam sebuah proses pengolahan
kopi akan dihasilkan 65% biji kopi dan 35%
kulit kopi. Meskipun jumlah tersebut tidak
terlalu besar jika dibandingkan dengan biji
kopi yang dihasilkan, namun jika tidak
dilakukan pemanfaatan limbah maka
dapat mencemari lingkungan karena
bersifat  racun. Apabila dibandingkan
dengan harga biji kopi, harga jual limbah
kulit kopi masih sangat rendah. Zahrosa dkk.
(2021) menyatakan bahwa limbah kulit kopi
di Kecamatan Silo biasanya hanya sebatas
dijual pada pabrik pakan ternak sehingga
memiliki harga jual yang murah. Oleh
karena itu, diperlukan adanya
pemanfaatan limbah kulit kopi yang dapat
meningkatkan harga jual. Pemanfaatan
limbah kulit kopi dapat digunakan unfuk
pupuk dan briket.

Pupuk organik merupakan pupuk
yang bahan utamanya berasal dari alam,
misalnya sisa-sisa organisme hidup baik sisa
fanaman maupun sisa hewan (Winarni dkk.,
2013). Pupuk organik dari limbah kopi
mengandung unsur hara yang dibutuhkan
oleh pertumbuhan tanaman. Menurut
Ditienbun (2006) dalam Dewi dkk. (2021),
pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi
media tanam dapat bermanfaat karena
mengandung bahan organik dan unsur
hara yang pofensial bagi tanaman.

Penelitian tersebut menyatakan bahwa kulit
kopi mengandung C-organik 45,3%, kadar
nifrogen 2,98%, fosfor 0,18%, dan kalium
2,26%.

Selain dapat dimanfaatkan menjadi
pupuk, limbah kulit kopi juga dapat diolah
menjadi briket. Menurut Supriyanto dan
Merry (2010) dalam (Arni dkk., 2014) briket
merupakan suatu padatan yang berasal
dari proses pemampatan dan apabila
dibakar dapat menghasilkan asap dalam
jumlah sedikit. Limbah kulit kopi
mengandung nilai kalor yang tinggi, kadar
air rendah, dan kandungan sulfur cukup
rendah sehingga sangat cocok
dimanfaatkan sebagai briket (Budiawan
dkk., 2014). Pemanfaatan limbah kulit kopi
selain  untuk mengurangi pencemaran
lingkungan, bertujuan juga untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat.
Apabila dikelola dengan baik, briket
dengan memanfaatkan limbah kulit kopi
berpotensi unfuk dijadikan usaha baru
(Serevina dkk., 2021).

METODE
Metode kegiatan sosialisasi yang
dilokukan  melalui  kegiatan ceramah

intferaktif dan praktik. Kegiatan ini diawali
dengan penyampaian materi dan praktik
langsung terkait pengolahan limbah kulit
kopi menjadi pupuk dan briket dan
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab
anfara pemateri dan peserta. Sasaran
dalaom program ini adalah masyarakat,
terutama petani kopi di Desa Garahan.
Urcian  dari  masing-masing  fahapan
kegiatan sosialisasi pengolahan limbah kulit
kopi menjadi pupuk dan briket, yaitu:
1. Persiapan
Persiapan  sosialisasi  dimulai  dari
melakukan perizinan dan  koordinasi
kepada kepala desa, PPL (Penyuluh
Pertanion Lapangan), dan sekretaris
GAPOKTAN. Selain itu, tfim KKN-K
Kelompok 053 Desa Garahan
mempersiapkan alat  dan  bahan
sosialisasi. Bahan praktik yang
dibutuhkan vyaitu kulit kopi, tepung
tapioka, air, EM4, pupuk kandang, dan
molase.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan sosialisasi dilakukan
dengan memaparkan materi presentasi
menggunakan media PPT (power point),
pupuk dan briket dari  kulit  kopi.
Pemaparan materi yang disampaikan
yaitu kelebihan, alat dan bahan, proses
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pembuatan pupuk dan briket dari kulit

kopi.
Tabel 1 Metode Pelaksanaan Kegiatan
No Pelaksanaan Kegiatan
Survei lapangan ke beberapa rumah masyarakat,
1 18 Juli 2023 khususnya petani kopi, untuk mengetahui hal-hal terkait
kopi melalui wawancara.
2 24 Juli 2023 Zreessgn’rom program kerja KKN-K 053 kepada perangkat
. Kunjungan mitra program kerja kopi terkait kerja sama
3 25 Juli 2023 penyediaan bahan baku yaitu limbah kulit kopi.
26 Juli 2023 Percobqon pembuatan pupuk dan briket dari imbah
kulit kopi.
27 Juli 2023 Kunjungan ke PPL.
29 Juli 2023 D|s|§u§| qgn penyelesaian materi untuk persiapan
sosialisasi.
. Diskusi terkait pelaksanaan program kerja pengolahan
7 31 Juli 2023 oupuk ke PPL.
Konsultasi mengenai program kerja pengolahan kopi
8 2 Agustus 2023 kepada sekretaris GAPOKTAN (Bapak Hartono).
Konsultasi pelaoksanaan acara sosialisasi pengolahan
? 8 Agustus 2023 limbah kulit kopi dengan kepala desa.
10. 15 Agustus 2023 Sosialisasi pengolahan limbah kulit kopi menjadi briket
dan pupuk.
HASIL

Desa Garahan memiliki beberapa
permasalahan, diantaranya (1)
penumpukan limbah kulit kopi di Desa
Garahan; (2) minimnya pemanfaatan
limbah kulit kopi; (3) harga jual limbah kulit
kopi sangat rendah; dan (4) mahalnya
harga pupuk bagi petani kopi. Oleh karena
itu, melalui program KKN dilakukan kegiatan
pemanfaatan limbah kulit  kopi untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Adapun kegiatan sosialisasi diawali
dengan tahap persiopan yang felah
dilokukan sejak tanggal 18 Juli 2023 hingga
15 Agustus 2023. Persiapan yang dilakukan
fim KKN-K 053 Desa Garahan dengan
melakukan survei potensi desa melalui
wawancara dan observasi ke petani kopi
Desa Garahan dan koordinasi kepada
perangkat Desa Garahan serta PPL
Kecamatan Silo (Gambar 1). Koordinasi
dengan PPL bertujuan untuk mendapatkan

informasi komposisi pupuk kulit kopi yang
tfepat dan sarana-prasarana pembuatan
pupuk. Selain itu, fim KKN-K Kelompok 053
Desa Garahan juga melakukan koordinasi
dengan mitra penyedia bahan baku utama
yaitu kulit kopi dan pupuk kandang. Bahan
baku utama diperoleh dari petani dan
peternak di Desa Garahan. Pada tahap ini
koordinasi  juga dilakukan kepada
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) di
Desa Garahan. Persiapan lain yang
dilakukan yaitu membuat materi presentasi
terkait fujuan, manfaat, kelebihan, dan
proses pembuatan pupuk dan briket.
Sosialisasi ini dilakukan sebagai  bentuk
dukungan pengurangan dan pemanfaatan
limbah kopi di Desa Garahan. Harapannya,
pemanfaatan limbah kulit kopi dapat
meningkatkan nilai guna dan mengurangi
limbah kulit kopi (zero waste) di lingkungan
Desa Garahan.
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Gambar 1. Wawancara dan konsul

Sosialisasi  "Pemberdayaan Petani
Kopi Desa Garahan melalui Pemaksimalan
Pengolahan Limbah Kulit Kopi menjadi
Pupuk" dilaksanakan pada hari Selasa, 15
Agustus 2023. Acara sosidlisasi  ferbagi
dalam dua sesi, yaitu sesi pertama pada
pukul 09.00 WIB dan sesi kedua pada pukul
15.30 WIB. Kedua sesi sosialisasi dilaksanakan
di sekitar posko KKN-K 053, yakni di rumah
kepala RT 001/RW 18, Dusun Ranggi, Desa
Garahan, Kecamatan Silo, Kabupaten
Jember (Gambar 2a). Sesi pertama pada
diikuti oleh 22 masyarakat Dusun Ranggi
dengan peserta rata-rata berusia 40-60
tahun. Kegiatan sesi ini

tasi kepada a) petani kopi dan b) PPL

dilaksanakan bersama dengan acara
Posbindu (Pos Pembinaan Terpadu). Sesi
kedua dikuti oleh 15 petani kopi Desa
Garahan.

Selain kulit kopi, pembuatan pupuk
memerlukan bahan tambahan seperti
pupuk kandang, EM4, molase, dan air. Pada
prakfik pembuatan campuran bahan
didiamkan atau difermentasi selama 14 hari
hingga pupuk siap digunakan (Gambar 2b).
Pupuk dengan memanfaatkan limbah kulit
kopi dapat digunakan tidak hanya untuk
tanaman kopi namun bisa untuk tanaman
lainnya.

'S

Gambar 2. a) Penyampaian moeri sosialisasi do b) praktik pembufon pupuk dan bike’r

Respon yang ditunjukkan
masyarakat terhadap kegiatan sosialisasi
sangat positif. Sosialisasi pupuk dan briket
dari kulit kopi bertujuan mengedukasi
masyarakat Desa Garahan  khususnya
petani kopi terkait pengolahan limbah kulit
kopi (Gambar 3). Salah satu indikator
keberhasilan sosialisasi terlihat dari respon
peserta yang akiif berpartisipasi selama
kegiatan. Jumlah kehadiran peserta
sosialisasi sebanyak 37 orang yang berasal
dari berbagai RT di Dusun Ranggi,
menunjukkan bahwa masyarakat  desa
memiliki minat yang tinggi terhadap fopik
sosialisasi  yang  disampaikan.  Peserta

antusias mendengarkan pemaparan materi
dan  mengajukan  perfanyaan  yang
menunjukkan  pemahaman  mendalam
terhadap materi yang disampaikan. Selain
itu, respon positif juga tfercermin dari
adanya interaksi diskusi dan keterlibatan
praktik. Kegiatan pengabdian memberikan
dampak kepada peserta dengan
menambah pengetahuan baru mengenai
pengolahan limbah kulit kopi menjadi
pupuk dan briket, serta melihat potensi
ekonomi yang bisa dihasilkan dari inovasi ini.

Tim KKN-K Kelompok 053
memberikan beberapa pertanyaan teori
dan praktik kepada peserta  diakhir
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kegiatan sebagai bentuk evaluasi kegiatan.
Evaluasi  dilakukan unfuk  mengetahui
efekfifitas kegiatan pengabdian
pengolahan limbah kulit kopi menjadi
pupuk dan briket. Peserta pengabdian
mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan tim. Hal ini
menunjukkan keberhasilan kegiatan

pengabdian di Desa Garahan Kabupaten
Jember.

. ;\ ! A
Gambar 3. Peserta sosialisasi pupuk dan
briket dari kulit kopi

PENUTUP

Petani kopi di Desa Garahan
mendapatkan wawasan dan keterampilan
pengolahan limbah kulit kopi menjadi
pupuk dan briket. Respon masyarakat Desa
Garahan setelah sosialisasi "Pemberdayaan
Petani Kopi Desa Garahan melalui
Pemaksimalan Pengolahan Limbah Kulit
Kopi menjadi Pupuk" menunjukkan bahwa
upaya untuk memberdayakan petani kopi
melalui inovasi pengolahan limbah kulit kopi
memiliki dampak yang positif. Semakin
fingginya kesadaran akan pentingnya
pemanfaatan limbah kulit kopi secara
berkelanjutan, maka  harapan  akan
tercapainya kelestarian lingkungan dan
peningkatan ekonomi yang lebih baik di
Desa  Garahan  semakin  mendekati
kenyataan.
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